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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 
 
LINGKUP HAK CIPTA 
Pasal 1 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 

prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp 100.000.000 (seratusjuta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (l) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau 
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satumiliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsure e sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat 
miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT, atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, maka 

Penulisan Buku ini dapat diselesaikan. Buku referensi ini 

berisikan tentang Teknologi Beton Self Compacting 

Concrete: 1) Pengertian Beton, Pengertian Beton Self 

Compacting Concrete, dan karakteristik Beton Self 

Compacting Concrete; 2) EFNARC Specification and 

Guidelines for Self-Compacting Concrete; 3) Material 

penyusun Beton Self Compacting Concrete; 4) Perilaku 

Mekanis Beton Self Compacting Concrete; 5) Perilaku 

Lentur Beton Self Compacting Concrete. 

Buku ini masih banyak kekurangan dalam penyusu-

nannya. Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan 

kritik dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan buku 

ini selanjutnya. Kami mengucapkan terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah membantu dalam proses 

penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini dapat menjadi 

sumber referensi dan literatur yang mudah dipahami.  

 

Parepare, Mei 2024 

Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

A. Pengertian Beton 

Pengertian beton, Menurut SNI 2847:2013, beton 

adalah campuran semen portland atau semenhidrolis 

lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau 

tanpa bahan tambahan (admixture). Material penyusun 

beton dibagi menjadi dua kelompok yaitu aktif dan pasif. 

Kelompok bahan aktif, yaitu semen dan air, sedangkan 

kelompok bahan pasif, yaitu pasir dan kerikil (disebut 

agregat halus dan agregat kasar). Kelompok bahan pasif 

disebut pengisi sedangkan yang aktif disebut pengikat/ 

perekat (Tjokrodimulyo, 1996). Material penyusun beton 

dicampur merata dengan komposisi tertentu menghasil-

kan suatu campuran yang homogen sehingga dapat di-

tuang ke dalam cetakan yang dibentuk sesuai keinginan.  

Campuran tersebut bila dibiarkan akan mengalami 

pengerasan sebagai akibat dari reaksi kimia antara semen 

dan air yang berlangsung selama jangka waktu panjang 

atau dengan kata lain campuran beton akan bertambah 

keras sejalan dengan umurnya (Istimawan Dipohusodo, 

1949). Pada dasarnya, semua beton sama dengan beton 

normal, yang membedakan adalah material tambahan 
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e. Konsep dasar yang diterapkan dalam proses 

produksi beton SCC ditunjukkan pada gambar 1.6 

 
 

Gambar 1.6. Konsep Dasar Proses Produksi Beton SCC 
 

f. Pada tahun 2003, Ouchi mencoba merangkum sifat-

sifat mekanis dari sejumlah penelitian beton SCC 

yang telah dilakukan seperti tercantum pada tabel 

1.1. 
 

Tabel 1.1. Sifat Mekanis SCC  

Keterangan Sifat SCC 

Faktor air semen (%) 25 – 40 

Rongga Udara (%) 4,5 - 6,0 

Kuattekan (28 hari) 40 – 80 

Kuattekan (91 hari) 55 – 100 

Kuattarik (28 hari) 2,4 - 4,8 

Modulus Elastisitas (Gpa) 30 – 36 

SusutRegangan (x 10-6) 600 – 800 

Sumber: Ouchi, 2003 
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BAB 2 
EFNARC, SPECIFICATION AND 

GUIDELINES FOR SELF COMPACTING 

CONCRETE 

 
A. Specification 

Self-compacting concrete (SCC) has been described 

as "the most revolutionary development in concrete 

construction for several decades". Originally developed to 

offset a growing shortage of skilled labour, it has proved 

beneficial economically because of a number of factors, 

including: 

- faster construction  

- reduction in site manpower  

- better surface finishes  

- easier placing  

- improved durability  

- greater freedom in design  

- thinner concrete sections  

- reduced noise levels, absence of vibration  

Safer working environment Originally developed in 

Japan SCC technology was made possible by the much 
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